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ABSTRAK

Menyampaikan materi pelajaran Figih sebaiknya menggunakan
beragam metode yang tepat sehingga tidak menimbulkan kebosanan dalam
diri siswa saat belajar, seperti yang terjadi di MTsN Tamiang Hulu
Kabupaten Aceh Tamiang. Untuk memperbaiki proses pembelajaran Figih,

~sebaiknya harus ada pembaharuan metode ‘mengajar. Metode mengajar
merupakan bagian dari proses pembelajaran untuk mencapai tujuan;

Pada pembelajaran figih seharusnya guru menggunakan metode

problem solving. Metode problem solving adalah cara menyajikan materi
pelajaran dengan jalan dimana siswa dihadapkan dengan kondisi masalah.
Dari masalah yang sederhana sampai masalah yang paling sulit. Hal ini
dimaksudkan untuk melatih keberanian anak dan rasa tanggung jawab
- dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan yang akan dijalaninya
kelak di masyarakat' Atas dasar hal dj atas, penulis tertarik untuk
- mengadakan penelitian tentang “Penerapan Metode Problem Solving
Terhadap Mata Pelajaran Figih Pada MTsN Tamiang. Hulu. Kabupaten
Aceh Tamiang.” - o :

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui bagaimana
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving
di MTsN Tamiang Hulu Kabupaten Aceh Tamiang dan keunggulan dan
kelemahan dalam menggunakan metode problem solving pada
pembelajaran figih serta: kendala apa saja yang dihadapi dalam' proses
penerapan metode problem solving terhadap pembelajaran figih:

Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan metode analisis
deskriptif yaitu suatu penelitian dengan cara mengumpulkan data-data di
lapangan yang kemudian di analisa dan ditarik kesimpulan dari data
tersebut, sedangkan proses pengumpulan data penulis melakukan
observasi, penyebaran angket, wawancara dan analisa dokumen.

‘Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Problem Solving
sangat jarang ditérapkan oleh’ guru’ di MTsN Tamiang Hulu terhadap
pembelajaran  Figih, pada hal siswa ‘sangat menghayati belajar
menggunakan metode tersebut. Selain Itu, metode Problem Solving
meningkatkan keseriusan siswa dalam memahami setiap permasalahan dan
berusaha untuk mampu menjawabnya. Keunggulan dari metode Problem
Solving adalah membuat suasana kelas lebih menarik karena mampu
menarik minat dan motivasi siswa dalam belajar.  Sedangkan
kelemahannya adalah tidak semua siswa mampu menyelesaikan
permasalahan yang diberikan oleh guru kepada siswanya. Kendala dalam
menggunakan metode problem solving adalah penggunaan wakty yang
sedikit karena materi pembelajaran figih begitu luas.



BABI

PENDAHULUAN _

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan peranan penting untuk kemajuan suatu
daerah dan negara. Di mana kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
sebuah daerah dan negara itu dimotori oleh lahimya insan-insan yang
memiliki potensial yang mampu merubah sendi-sendi kehidupan dalam
masyarakat. Hal ini juga harus dibarengi oleh keimanan dan ketaqwaan
kepada Allah SWT yang merupakan kontrol internal dalam jati diri
manusia agar dapat mengai'ahkan pendidikan yang lebih bersifat trasparan,
berkeadilan, berkemanusiaan dan demokrasi.

Pendidikan sebenarnya bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan
Bangsa dan mengembangkan potensi manusia seutuhnya, yaitu manusia
yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti yang Iuhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohaniah, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab kepada masyarakat dan bangsa.

Selain itu, tujuan pendidikan menurut kurikulum KTSP adalah
mengembangkan kecakapan diri (Life Skill) melalui sistem pengajaran

yang berbasis terhadap satuan pendidikan di masing-masing sekolah.'

"Muhaimin dkk, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikam (KTPS)
Pada Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), hal. 2.



Maksudnya di sini adalah sekolah memiliki kewenangan untuk
meningkatkan sistem pembelajaran dan mengembangkan kemampuan para
para siswanya berdasarkan bakat yang dimilikinya.

Begitu pula dengan pendidikan Islam yang merupakan aplikasi dari
setiap nilai-nilai ajaran Islam, untuk dapat dilestarikan dan ditanamkan
kepada generasi penerusnya, sehingga nilai-nilai keislaman dapat terus
terjaga dan berkembang di dalam kehidupan masyarakatnya dari waktu ke
waktu.

Pada hakekatmya, pendidikan agama Islam bertujuan untuk
meningkatkan keimanan, _pemahaman, penghayatan dan pengamalan
peserta didik tentang agama Islam. Sehingga menjadi manusia muslim yang
beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,

Dalam mencapai tujuan tersebut maka ruang lingkup dari pendidikan
Islam menurut Zakiah Daradjat adalah ‘“ketauhidan (aqidah), keﬁnanan,
ibadah, muamalah, hukum syar’at, akhlak, sejarah kebudayaan Islam dan
sebagainya.”” Ini semua merupakan kewajiban yang harus dipelajari serta
diamalkan oleh peserta didik.

Menyampaikan materi pelajaran haruslah menggunakan metode

yang tepat, terutama dalam menyampaikan materi pelajaran figih. Karena

seperti yang terjadi di MTsN Tamiang Hulu Kabupaten Aceh Tamiang,

2Zakish Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Isiam, (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), bal. 62.



sekolah tersebut sangat sedikit menggunakan beragam metode dalam
mengajar schingga siswa merasa bosan dan malas mengulang-ulang
pelajaran yang telah diberikan oleh gurunya. Apabila hal tersebut tidak
ditanggapi dengan baik, maka akan membentuk siswa-siswi yang tidak
pandai dalam melaksanakan cara beribadah dengan benar, karena pelajaran
figih merupakan pembinaan awal untuk menuju kesempurnaan dalam
beribadah kepada Allah SWT.

Untuk memperbaiki proses pembelajaran, maka sebaiknya harus
ada pembaharuan metode mengajar. Metode meﬁgajar merupakan bagian
dari proses pembelajaran untuk mencapai tujuan. Metode pembelajaran
yang selama ini digunakan oleh guru dalam pembelajaran figih adalah
~metode ceramah.

Pada pembelajaran fiqih seharusnya guru menggunakan metode
problem solving. Metode problem solving adalah “suatu cara menyajikan
materi pelajaran dengan jalan di mana siswa dihadapkan dengan kondisi
masalah.” Dari masalah yang sederhana sampai masalah yang paling sulit.
Hal ini dimaksudkan untuk melatih keberanian anak dan rasa tanggung
jawab dalam menghadapi masalah-masalah ‘kehidupan yang akan
dijalaninya kelak di masyarakat.

Mempelajari pelajaran figih, metode ini merupakan salah saw
metode yang dirasakan sangat bermanfaat, karena dapat membangkitkan

motivasi siswa untuk berpikir kritis terhadap permasalahan yang

*Syaiful Bahri Djamariah dan Azwar Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), hal. 99.




dimunculkan oleh guru dalam belajar. Metode ini dapat menumbuhkan
rasa percaya diri siswa dalam mengungkapkan ide-idenya saat belajar.
Dalam pelaksanaaan pembelajaran Figih di MTsN Tamiang Hulu
oleh sebagian guru ada yang menerapkan metode Problem Solving dan hal
‘ini dirasakan bermanfaat dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
yang berjudul “Penerapan Metode Problem Solving Terhadap Mata
Pelajaran Figih pada MTsN Tamiang Hulu Kabupaten Aceh Tamiang™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas ‘penulis dapat
merumuskan permasalahah tentang: “

1. ‘Bagaimana ' pelaksanaan " pembelajaran ' dengan menggunakan
metode problem solving di MTsN Tamiang Hulu Kabupaten Aceh
Tamiang?

2. Apa keunggulan dan kelemahan dalam menggunakan metode -
problem solving pada pembelajaran figih di MTsN Tamiang Hulu
Kabupaten Aceh Tamiang?

3. Kendala apa saja yang dihadapi dalam proses penerapan metode
problem solving terhadap pembelajaran figih di MTsN Tamiang
Hulu Kabupaten Aceh Tamiang?

C. Penjelasan Istilah
Untuk memudahkan pemahaman pembaca dalam memahami isi
penelitian skripsi ini, sebaiknya terlebih dahulu penulis jelaskan beberapa



istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini, hal ini dimaksudkan untuk
menghindari keraguan dan kesalah pahaman bagi pembaca nantinya.
Adapun istilah-istilah yang ingin dijelaskan dalam penelitian skripsi

ini adalah sebagai berikut:

1. Penerapan

Kata penerapan dalam kamus Bahasa Indonesia adalah implementasi
atau pelaksanaan, cara yang akan dilakukan.* Jadi makna penerapan dalam
penelitian ini adalah kesanggupan dalam melaksanakan metode problem
solving dalam proses pembelajaran.

2. Metode Problem Solving

Kata metode berasal dari bahasan Yunani, yaitu “Method” yang
berarti jalan atau atau cara. Dalam bahasa arab metode disebut “tarigah”
artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu.’®
Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia berarti cara sistematis dan
terpikir secara baik untuk mencapai tujuan.’ Sementara itu kata problem
solving dalam Kamus Bahasa Indonesia yang berarti persoalan atau

masalah.”

‘Amran V.. Chaniago, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia,
1995), hal. 255.

*Nur Uhbiyati, Ilmu Pendiditan Islam (IP1), Cet. 1, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal.
136.

“Abmed AK. Muda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Reality Publisher,
2006), hal. 373.

"1bid, hal. 486.



Jadi pengertian metode problem solving adalah cara mengajar
dengan cara pemecahan masalah. Cara ini berguna bagi siswa agar
menjadi kritis dalam memecahkan sebuah persoalan yang terdapa pada

pelajaran fiqih.

3. Figih
Pengertian fiqih dalam buku Metodologi Pengajaran Agama adalah
mengetahui secara mendalam hukum-hukum Islam dan pelaksanaan cara
beribadah.® Jadi pengertian dalam penelitian ini adalah pembahasan
mengenai cara menyampaikan materi pelajaran figih kepada siswa

menggunakan metode problem solving.

D. Tujuan Pembahasan
Berdasarkan permasalahan di atas, maka pembahasan ini bertujuan
sebagai berikut:

1. Untuk mengatahui bagaimana pelaksanaan pembelajam dengan
menggunakan metode problem solving di MTsN Tamiang Hulu
Kabupaten Aceh Tamiang.

2. Untuk mengetahui apa keunggulan dan kelemahan dalam
menggunakan metode problem- solving pada pembelajaran figih di

MTsN Tamiang Hulu Kabupaten Aceh Tamiang.

®Chabib Thoha, Metodvlogi Pengajaran Agama, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2004), ha.
144,



3. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi dalam proses
penerapan metode problem solving terhadap pembelajaran figih di

MTsN Tamiang Hulu Kabupaten Aceh Tamiang?

E. Postulat dan Hipothesis
1. Postulat
Anggapan dasar atau (postulat) dalam suatu penelitian adalah suatu
hal yang sangat penting karena menjadi arah pelaksanaan penelitian seperti
yang ditegaskan oleh Winarto Surakhman, “Anggapan dasar atau postulat
adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
penyidik.”
Adapun yang menjadi postulat atau landasan teori yang digunakan
dalam pembahasan judul skripsi ini adalah: |
a. Pembelajaran figih merupakan pembinaan awal memahami
cara-cara ibadah dalam ajaran Islam, untuk itu guru harus
menerapkan metode yang tepat saat mengajar.
b. Menggunakan metode problem solving dalam mengajar
pelajaran figih dapat memudahkan siswa memahami setiap

materi yang disampaikan oleh gurunya.

’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Edisi Revisi V, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), hal. 58,



2. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.!®
Adapun yang menjadi hipotesis dalam pembahasan ini adalah:

a. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang meningkatkan
kemampuan siswa di bidang pelajaran figih.

b. Penerapan metode pembelajaran figih di MTsN Tamiang Hulu
selama ini kurang efektif dalam memotivasi siswanya untuk
belajar pelajaran fiqih.

c. Metode pembelajaran yang lebih sering diterapkan oleh guru di
MTsN Tamiang Hulu adalah metode ceramah. Namun jarang
sekali menerapkan metode problem solving sebagai bentuk
motivasi siswa dalam belajar.

--000--

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 61.



